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Abstract. The café industry has become increasingly competitive, including in the Arcamanik District of Bandung 

City. This study seeks to investigate the extent to which marketing intelligence capabilities influence the 

competitiveness of café MSMEs in the region. A descriptive and verificative research approach was employed, 

utilizing linear regression analysis with the assistance of SPSS version 20 software. The study population 

consisted of 43 café MSME entrepreneurs, selected through a saturated sampling technique, thereby including 

all members of the population. Data were collected through field studies—comprising questionnaires, interviews, 

and direct observations—as well as literature reviews to strengthenthe theoretical framework. The results 

demonstrate that marketing intelligence capabilities have a significant effect on competitiveness. This finding 

highlights the critical role of marketing intelligence in enabling café MSMEs to sustain their operations and 

enhance their competitive advantage. Strengthening marketing intelligence can serve as an effective strategic 

approach for café MSMEs to ensure business sustainability and improve competitiveness. The study suggests that 

future research may incorporate moderating variables such as digitalization or service quality to further explore 

the dynamics between marketing intelligence and competitiveness. 
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Abstrak. Persaingan semakin ketat pada industri kafe demikian pula di Kecamatan Arcamanik, Kota Bandung, 

sehingga menuntut pelaku usaha untuk memiliki strategi yang tepat dalam mempertahankan eksistensi sekaligus 

meningkatkan daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kapabilitas intelijen pemasaran  

dapat memengaruhi daya saing UMKM kafe di wilayah tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif dan verifikatif dengan teknik analisis regresi linear  melalui bantuan software SPSS versi 20. Populasi 

penelitian mencakup 43 pelaku usaha UMKM kafe yang ditentukan dengan teknik sampling jenuh, sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Data penelitian diperoleh melalui studi lapangan, berupa kuesioner, 

wawancara, dan observasi lapangan, serta studi kepustakaan untuk memperkuat landasan teori. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kapabilitas intelijen pemasaran berpengaruh signifikan terhadap daya saing. Temuan ini 

menegaskan bahwa penguatan kapabilitas pemasaran  dapat dijadikan strategi efektif bagi UMKM kafe dalam 

meningkatkan keberlangsungan usaha dan  dapat  berdaya saing.  

 

Kata Kunci: Daya Saing; Kapabilitas Intelijen Pemasaran; Keberlanjutan Usaha; Pemasaran Digital; UMKM 

Kafe.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah komponen penting dari ekonomi 

nasional, khususnya karena kemampuannya menciptakan pekerjaan serta meningkatkan nilai 

Produk Domestik Bruto (Tambunan, Cirprandy Riopaldo, 2023). Salah satu subsektor yang 

berkembang pesat adalah industri kafe, yang kini tidak hanya dipandang sebagai penyedia 

produk kuliner, tetapi juga bagian dari gaya hidup masyarakat perkotaan (Aryani et al., 2022). 

Kota Bandung menjadi salah satu pusat pertumbuhan industri ini berkat kreativitas, inovasi, 

serta beragamnya konsep usaha yang dihadirkan oleh para pelaku bisnis (Sonjaya & Asep 
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Sonny, 2024). Selain itu, UMKM juga dinilai mampu memperkuat pertumbuhan ekonomi 

sekaligus meminimalisasi risiko kegagalan usaha melalui diversifikasi kegiatan bisnis 

(Zulfikar & Rizki, 2019). 

Meskipun memiliki prospek yang besar, tingkat persaingan dalam sektor ini semakin 

intensif. Data Open Data Jabar (Open Data Jabar, 2024) memperlihatkan bahwa jumlah 

restoran, rumah makan, dan kafe di Kota Bandung hampir berlipat ganda dalam lima tahun 

terakhir. Namun, kondisi berbeda terjadi di Kecamatan Arcamanik, di mana jumlah kafe justru 

menurun dari 56 unit pada tahun 2024 menjadi 43 unit pada tahun 2025 (hasil observasi 

lapangan & Google Maps, 2025). Fenomena ini menunjukkan adanya tantangan serius yang 

dihadapi pelaku UMKM kafe dalam mempertahankan eksistensi bisnisnya. 

Beberapa kendala utama yang diidentifikasi antara lain keterbatasan pemanfaatan 

intelijen pemasaran. Sebagian pelaku usaha belum optimal dalam mengolah data pelanggan 

dan tren pasar, sehingga strategi pemasaran maupun pengembangan produk kurang sesuai 

dengan perubahan preferensi konsumen (Hwang et al., 2020); (Aripin et al., 2022). Padahal, 

kemampuan memahami pasar dan berinovasi merupakan faktor penting dalam menciptakan 

diferensiasi dan meningkatkan daya saing.(Haseeb et al., 2019) 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh kapabilitas 

intelijen pemasaran terhadap daya saing UMKM kafe di Kecamatan Arcamanik. Studi ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris bagi penguatan strategi UMKM kuliner, 

sekaligus melengkapi literatur yang masih terbatas mengenai hubungan kedua variabel tersebut 

dalam konteks kafe di daerah perkotaan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Kapabilitas Intelijen Pemasaran 

Kapabilitas intelijen pemasaran dapat dipahami sebagai kemampuan organisasi dalam 

mendukung pengambilan keputusan strategis melalui pengolahan dan pemanfaatan data 

maupun informasi.(Aripin et al., 2022) hal ini tercermin dari keterampilan pelaku usaha dalam 

mengenali kebutuhan konsumen, menyesuaikan diri dengan tren produk, serta menganalisis 

informasi pasar untuk mendukung strategi bisnis. Sejalan dengan itu, Intelijen pemasaran 

melibatkan aktivitas pengumpulan, analisis, dan penggunaan data dari beragam sumber, 

baik dari dalam maupun luar organisasi.(Carson et al., 2020) menambahkan bahwa 

kemampuan ini berkaitan erat dengan dukungan organisasi dalam proses pengambilan 

keputusan strategis melalui pemanfaatan data pelanggan, pesaing, dan tren pasar. Selain itu, 

Weng (Weng & Wilson, 2020) juga menegaskan bahwa intelijen pemasaran memberi peluang 
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bagi perusahaan untuk mengombinasikan informasi pelanggan dan pesaing agar dapat lebih 

responsif terhadap perubahan pasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengacu pada 

indikator yang dikemukakan (Aripin et al., 2022), yaitu: (1) kemampuan memahami pelanggan, 

(2) kemampuan memahami tren produk, dan (3) kemampuan menganalisis. 

Daya Saing 

Daya saing dapat diartikan sebagai kapasitas sebuah perusahaan untuk tetap bertahan 

sekaligus mencapai keunggulan dalam menghadapi persaingan pasar. Rahmadi dan 

Indrawijaya  Daya saing sebagai kapasitas bisnis dalam mempertahankan serta memperluas 

posisinya dengan memberikan nilai lebih kepada pelanggan dibanding para pesaing.(Rahmadi 

et al., 2024) jurnal lain menjelaskan  Daya saing erat kaitannya dengan kemampuan perusahaan 

menyesuaikan diri terhadap berbagai kondisi eksternal, yang sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. (Putri et al., 2023). Ditambahkan 

oleh (Vidyanata et al., 2023) mbahkan bahwa daya saing juga tercermin dari kemampuan 

perusahaan membedakan diri melalui penawaran produk yang lebih unggul, inovatif, dan 

relevan dengan kebutuhan pasar sehingga memungkinkan perusahaan bertahan bahkan 

berkembang di tingkat persaingan global. Sementara itu, hasil penelian lain menekankan bahwa 

daya saing merupakan faktor strategis yang krusial untuk menjaga eksistensi dan keberlanjutan 

usaha dalam situasi kompetisi yang semakin ketat.(Susilawati et al., 2022) Berdasarkan 

kerangka tersebut, penelitian ini menggunakan indikator,  (1) harga, (2) kualitas, dan (3) waktu. 

(Rahmadi et al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam studi ini bersifat kuantitatif dengan metode deskriptif 

verifikatif. Metode kuantitatif dipandang tepat karena mampu menguji hubungan antar 

variabel, yaitu kapabilitas intelijen pemasaran dan kapabilitas inovasi produk terhadap daya 

saing UMKM kafe di Kecamatan Arcamanik. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

yang dibagikan langsung maupun secara daring menggunakan Google Form kepada pemilik 

kafe. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari kajian literatur, artikel ilmiah, serta 

berbagai sumber daring yang sejalan dengan topik yang diangkat. 

Proses pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi lapangan, dan penyebaran 

kuesioner. Studi ini menggunakan pengambilan sampel jenuh, yang melibatkan semua anggota 

populasi sebagai responden (Sugiyono & Djoko, 2019) . Dengan demikian, total sampel sama 

dengan total populasi, yaitu 43 pemilik UMKM kafe di Kecamatan Arcamanik.  
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Analisis data dilakukan dengan regresi linier  untuk menentukan sejauh mana pengaruh 

kapabilitas intelijen pemasaran terhadap daya saing. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan serangkaian uji asumsi klasik, meliputi pengujian normalitas, pengujian 

multikolinearitas, dan pengujian heteroskedastisitas. Untuk memperkuat analisis, dilakukan 

juga pengujian koefisien korelasi, determinasi, serta melakukan uji hipotesis parsial dan 

simultan untuk memperkuat hasil penelitian. Hipotesis yang diusulkan dalam studi ini 

dapat dinyatakan seperti berikut, H: Diduga Kapabilitas Intelijen Pemasaran memiliki 

pengaruh terhadap Daya Saing pada UMKM Kafe di Kecamatan Arcamanik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menilai apakah data dalam model regresi sesuai dengan 

asumsi distribusi normal. Pengujian menggunakan metode statistik melalui nilai probabilitas 

(Asymptotic Significance). Pengujian normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data dapat dikatakan normal apabila nilai probabilitas lebih besar dari 

0,05, sedangkan nilai probabilitas di bawah 0,05 menandakan data tidak normal. (Hantono, 

2020). 

Hasil uji normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,554 melebihi batas 0,05. Hal ini berarti data pada penelitian ini 

memenuhi syarat normalitas sehingga layak dianalisis untuk tahap selanjutnya 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan antarvariabel bebas 

dalam model regresi. Suatu model dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas apabila 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah 

angka 10. (Hantono, 2020). Hasil pengolahan data mengenai nilai tolerance dan VIF dalam uji 

multikolinearitas melalui SPSS sebagaimana terlihat pada tabel 1. 

  



 
 

 E-ISSN .: 2988-5000; P-ISSN .: 2988-4101, Hal. 95-104 
 

Tabel 1. Uji Multikolinieritas. 

Coefficient 

Model  Collinearity Statistic 

 Tolerance VIF 

Kapabilitas 

Intelijen 

Pemasaran  

         

0,386 

  

2,594 

Dependent Variabel: Daya Saing 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 

Hasil yang ditampilkan pada Tabel 1 memperlihatkan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk variabel kapabilitas intelijen pemasaran dan kapabilitas inovasi produk sebesar 

2,594 (<10) serta nilai tolerance sebesar 0,386 (>0,1). Temuan ini menandakan bahwa tidak 

ada isu multikolinearitas pada rancangan regresi yang digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pada model regresi, uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mendeteksi kemungkinan 

adanya kesalahan varians (resesif) antara setiap unit pengamatan. Penelitian ini memanfaatkan 

metode Glejser, dengan syarat bahwa model diakui tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas apabila tingkat signifikansi (p-value) melebihi 0,05 (Hantono, 2020). 

Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diperoleh hasil bahwa 

variabel Kapabilitas Intelijen Pemasaran memiliki nilai signifikansi 0,464 (>0,05), Nilai ini 

menandakan model dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi regresi 

klasik mengenai kesamaan variasi pada residual dinyatakan terpenuhi. 

Regresi Linier  

Dengan menggunakan analisis regresi linier, penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

korelasi antara kemampuan intelijen pemasaran terhadap daya saing. Tabel berikut 

menunjukkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS: 

Tabel 2.  Regresi Linier 

Coefficient 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

t Sig 

B Std Error Beta 

(Constant) 

Kapabilitas 

Intelijen 

Pemasaran 

4,606 

0,444 

2,248 

0,137 

 

0,473 

2,049 

3,253 

0.047 

0,002 

Dependent Variabel: Daya Saing 

Sumber : Data Diolah, 2025 
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Sebagaimana tercantum pada tabel 2 nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 4,606, 

koefisien kapabilitas intelijen pemasaran  sebesar 0,444, Dengan demikian, persamaan untuk 

regresi linier  dapat dinyatakan seperti dapat disajikan sebagai berikut: 

Y = 4,606 + 0,444 + e 

Berikut ini adalah penjelasan untuk komponen persamaan regresi:  

a. Konstanta sebesar 4,606 terbukti apabila kapabilitas intelijen pemasaran bernilai nol, 

daya saing tetap berada pada angka 4,606. 

b. Koefisien regresi kapabilitas Intelijen Pemasaran  sebesar 0,444 mengindikasikan 

peningkatan satu unit kapabilitas intelijen pemasaran dapat mendorong peningkatan daya 

saing sebesar 0,444 unit. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kapabilitas intelijen pemasaran memiliki dampak 

nyata terhadap penguatan daya saing UMKM kafe di Kecamatan Arcamanik. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,444 pada variabel intelijen pemasaran mengindikasikan bahwa kemampuan 

pelaku usaha dalam mengenali kebutuhan konsumen, menyesuaikan dengan tren pasar, serta 

menganalisis informasi pasar berperan penting dalam memperkuat daya saing. Dengan 

demikian, penelitian ini menekankan bahwa strategi berbasis intelijen pemasaran merupakan 

kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha sekaligus menciptakan keunggulan bersaing bagi 

UMKM kafe. 

Analisis Koefisien Korelasi  

Uji korelasi diterapkan untuk memahami guna memahami kekuatan keterkaitan antara 

antarvariabel bebas dengan variabel terikat. Dalam studi ini, analisis dilakukan dengan 

menggunakan koefisien korelasi Pearson (Open Data Jabar, 2024). Hasil pengolahan data 

menghasilkan nilai korelasi parsial yang tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Koefisien Korelasi. 

Variabel  Kapabilitas 

Intelijen 

Pemasaran 

Daya 

Saing 

Kapabiliats Intelijen Pemasaran 1 0,783 

Daya Saing 0,783 1 
Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 

Menurut hasil yang tersaji dalam tabel, diperoleh hasil yang adalah sebagai berikut: 

Hubungan antara Kapabilitas Intelijen Pemasaran dan Daya Saing pada UMKM kafe di 

Kecamatan Arcamanik menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,783. Berdasarkan kriteria 

klasifikasi Sugiyono (Susilawati et al., 2022), angka ini berada dalam rentang 0,60–0,79 yang 

diklasifikasikan sebagai hubungan yang kuat dan positif. Hal ini menandakan bahwa semakin 
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baik pemahaman pelaku usaha terhadap informasi pasar—misalnya tren menu yang sedang 

diminati konsumen—maka semakin besar pula daya saing yang dimiliki dibandingkan pesaing 

yang hanya mengikuti tren tanpa analisis mendalam. 

Dengan demikian, penguatan pada Kapabilitas Intelijen Pemasaran  UMKM Café di 

kecamatan Arcamanik Kota Bandung memberikan kontribusi pada peningkatan daya saing.  

Dengan kata lain, kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan informasi pasar secara 

berkelanjutan menjadikan bisnis kafe lebih kompetitif dibanding pesaing yang tidak 

mengoptimalkan aspek tersebut. kapabilitas ini memungkinkan kafe lebih responsif terhadap 

perubahan preferensi konsumen, lebih cepat mengikuti tren, dan mampu menghadirkan produk 

yang sesuai kebutuhan pasar, sehingga memperkuat posisi bersaing di tingkat lokal. 

Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. Perhitungan dilakukan melalui program SPSS dengan rumus 

Beta × Zero-order. Hasil yang diperoleh Koefisien Determinasi Kapabilitas Intelijen 

Pemasaran= 0,473 x 0,783 = 0,370 atau 37%. 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kapabilitas intelijen pemasaran merupakan 

variabel yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM kafe, yaitu 

sebesar 37%. Hal ini menegaskan pentingnya kemampuan pelaku usaha dalam mengelola, 

menganalisis, dan memanfaatkan informasi pasar sebagai penopang utama keunggulan 

bersaing. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan aspek intelijen pemasaran sebaiknya 

menjadi prioritas utama, dalam menjaga keberlangsungan dan posisi kompetitif UMKM kafe 

di Kecamatan Arcamanik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kapabilitas Intelijen Pemasaran 

memberikan dampak yang sangat besar dan signifikan pada peningkatan daya saing UMKM 

kafe di Kecamatan Arcamanik. Temuan ini menekankan pentingnya kemampuan membaca 

pasar sebagai faktor kunci dalam membangun keunggulan bersaing. Namun demikian, faktor 

eksternal lainnya juga tetap perlu diperhatikan agar daya saing dapat dioptimalkan di tengah 

kompetisi yang semakin ketat. 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t berfungsi untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara terpisah. Suatu hipotesis alternatif diterima apabila nilai t-hitung melebihi t-tabel 

dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sonjaya & Asep Sonny, 2024). 
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Hipotesis Kapabilitas Intelijen Pemasaran (X) terhadap Daya Saing (Y) 

Berdasarkan hasil olahan data SPSS nilai t-hitung adalah 3,253 dengan tingkat 

signifikansi 0,002, diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung (3,253) lebih besar daripada t-tabel 

(2,021). Hasil uji menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena syarat signifikansi 

< 0,05 terpenuhi. Hal ini mengindikasikan bahwa kapabilitas intelijen pemasaran berdampak 

pada daya saing UMKM kafe di Kecamatan Arcamanik. Dengan kata lain, semakin baik 

kemampuan pemilik usaha dalam mengenali kebutuhan konsumen, memahami dinamika pasar, 

dan memanfaatkan informasi secara tepat, maka semakin tinggi pula daya saing yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Rumaji (Sahir & Syafrida Hafni, 2022) serta Four et 

al. (Miseri et al., 2023) yang juga menunjukkan adanya pengaruh positif kapabilitas intelijen 

pemasaran terhadap daya saing. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penemuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM kafe di Kecamatan Arcamanik 

memiliki kemampuan yang cukup baik dalam membaca kebutuhan pelanggan, mengikuti 

perubahan tren pasar, dan mengembangkan inovasi produk yang sesuai dengan selera 

konsumen. Kapabilitas intelijen pemasaran terbukti menjadi faktor dominan yang memperkuat 

daya saing melalui keterampilan dalam mengelola informasi pasar, memahami perilaku 

konsumen, dan merancang strategi usaha yang tepat. 

Kapabilitas peasaran  memberikan dampak nyata (signifikan) dalam meningkatkan daya 

saing UMKM kafe. Hal ini terlihat dari upaya pelaku usaha dalam menjaga kualitas produk, 

memberikan pelayanan yang cepat, serta menyesuaikan harga dengan kondisi pasar, meskipun 

masih menghadapi kendala dalam menciptakan harga yang benar-benar kompetitif. 

Temuan ini secara teoritis memperkaya kajian mengenai peran intelijen pasar dan inovasi 

dalam strategi daya saing, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi UMKM untuk lebih 

terarah dalam mengelola informasi pelanggan, mengembangkan produk secara berkelanjutan, 

serta menyusun strategi harga yang adaptif. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan diperluas pada sektor usaha lain 

atau dengan menambahkan variabel seperti kualitas layanan, pemanfaatan teknologi digital, 

maupun ketahanan usaha sehingga analisis mengenai faktor-faktor penentu daya saing UMKM 

dapat semakin menyeluruh. 
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